Rancangan Tugas Interdisiplin Fisika & Bahasa Indonesia

I. Judul Proyek
Penerapan Metode Ilmiah 
II. Tujuan Proyek
	1) Fisika







2) Bahasa Indonesia
	:







:
	· Murid mampu menerapkan metode ilmiah dan konsep-konsep Fisika yang sudah dipelajari, seperti menggunakan alat ukur, dan menuliskan hasil pengukuran dengan benar, menerapkan pengukuran tunggal dan berulang, menuliskan hasil pengukuran dengan notasi ilmiah, dapat mengkonversi satuan, dan dapat mengoperasikan angka penting.
· Murid mampu menerapkan prinsip-prinsip metode ilmiah untuk memahami fenomena yang terjadi.
· Murid mampu menulis laporan hasil observasi dengan memperhatikan prinsip – prinsip metode ilmiah.



III. Deskripsi Tugas
	Melakukan penelitian/percobaan sederhana dengan menerapkan prinsip metode ilmiah dan konsep-konsep pengukuran yang telah dipelajari dan akan digunakan sebagai sumatif kelompok, 
(setiap kelompok  terdiri 3 – 4 siswa). 
Laporan hasil penelitian dalam bentuk pelaporan tertulis dengan mengikuti kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Laporan berisi: 
1. Judul percobaan dan nama anggota
2. Pendahuluan (latar belakang, rumusan masalah, tujuan percobaan)
3. Landasan atau Dasar teori (penjelasan konsep kunci dan definisi; prinsip-prinsip ilmiah dan konsep terkait; teori yang mendasari percobaan; kajian pustaka (penelitian terdahulu); variabel percobaan dan hubungannya; hipotesis)
4. Metode percobaan (Alat dan bahan; langkah kerja)
5. Hasil percobaan (Data dan Analisa data)
6. Kesimpulan
7. Daftar Pustaka
8. Lampiran.
 
Judul percobaan/penelitian adalah :
Pengaruh luas permukaan benda ketika dijatuhkan terhadap waktu jatuh.
 
Percobaan/penelitian ini mengikuti konsep pengukuran yang telah dipelajari seperti :
1. Menuliskan hasil pengambilan data dengan notasi ilmiah dan Satuan Internasional
2. Menggunakan alat-alat ukur yang tepat 
3. Menggunakan pengukuran tunggal dan berulang dan menuliskan hasilnya dengan nilai ketidakpastian pengukuran
4. Mengolah data menggunakan operasi angka penting.




IV. Rubrik
	RUBRIK PENILAIAN (PENERAPAN METODE ILMIAH & KONSEP PENGUKURAN)

	Hasil akhir = peserta didik membuat laporan tertulis (menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar)

	
	
	
	

	

	No.
	Kriteria
	Poin

	
	
	Terpenuhi
 (2 poin)
	Tidak Terpenuhi
 (1 poin)

	Tujuan Percobaan
	
	

	1
	Spesifik dan jelas (menggambarkan apa yang ingin dicapai dalam percobaan)
	
	

	2
	Terukur (dapat dibuktikan bahwa tujuan percobaan telah tercapai atau tidak)
	
	

	3
	Relevan (memuat hubungan variabel yang diujikan, yaitu variabel bebas dan terikat)
	
	

	
	
	
	

	Dasar Teori
	
	

	4
	Setiap teori merupakan hasil sintesis dari dua (2) sumber (jurnal/buku)
	
	

	5
	Teori harus relevan/sesuai dengan percobaan yang dilakukan
	
	

	6
	Teori yang ditulis memuat penjelasan setiap variabel percobaan
	
	

	7
	Teori yang ditulis menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan terikat
	
	

	8
	Teori yang dipilih berasal dari sumber asli/terpercaya (contoh: buku, jurnal, website resmi)
	
	

	9
	Sumber teori ditulis dengan menggunakan gaya penulisan referensi APA
	
	

	
	
	
	

	Hipotesis
	
	

	10
	Hipotesis yang dibuat menyatakan hubungan antarvariabel
	
	

	11
	Hipotesis disusun secara singkat, jelas, dan relevan dengan tujuan percobaan
	
	

	12
	Hipotesis dirumuskan secara logis dan rasional berdasarkan teori dan pengetahuan yang ada
	
	

	
	
	
	

	Variabel-Variabel Percobaan
	
	

	13
	Variabel bebas harus menunjukkan “hal/perlakuan” yang diubah atau dibuat berbeda dalam eksperimen
	
	

	14
	Variabel terikat harus menunjukkan “apa yang diamati/diukur” (hasilnya dipengaruhi oleh variabel bebas)
	
	

	15
	Variabel kontrol harus menunjukkan “hal/perlakuan” yang dijaga konstan atau tetap sama
	
	

	16
	Semua variabel yang disampaikan terbukti dalam percobaan yang dilakukan
	
	

	
	
	
	

	Alat dan Bahan
	
	

	17
	Alat dan bahan yang digunakan ditulis secara lengkap
	
	

	18
	Alat dan bahan yang digunakan ditulis dengan detail, baik dari segi jumlah maupun jenisnya
	
	

	19
	Alat yang digunakan sesuai dengan fungsinya
	
	

	20
	Alat dan bahan didokumentasikan dalam bentuk lampiran
	
	

	
	
	
	

	Langkah Kerja
	
	

	21
	Sistematis (langkah kerja ditulis secara berurutan)
	
	

	22
	Efektif (langkah kerja disusun dengan menggunakan bahasa yang baku dalam bentuk kalimat imperatif, contoh: lemparkan, siapkan)
	
	

	23
	Sesuai (langkah kerja yang ditulis sesuai dengan percobaan yang dilakukan)
	
	

	
	
	
	

	Hasil Percobaan
	
	

	24
	Hasil percobaan didata/dicatat dalam bentuk tabel atau diagram atau grafik dengan jelas, mudah dianalisis, dan sesuai dengan hasil percobaan yang sebenarnya
	
	

	25
	Semua hasil percobaan didokumentasikan secara rapi dalam bentuk foto
	
	

	26
	Hasil percobaan menunjukkan hubungan atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
	
	

	27
	Data percobaan menggunakan penulisan hasil pengukuran tunggal/berulang yang benar disertai dengan nilai ketidakpastiannya
	
	

	28
	Data percobaan merupakan hasil dari penggunaan alat ukur yang benar
	
	

	29
	Hasil percobaan ditulis dengan notasi ilmiah dan Satuan Internasional
	
	

	
	
	
	

	Analisis Data
	
	

	30
	Pengolahan data menggunakan operasi angka penting
	
	

	31
	Penulisan hasil pengolahan data menggunakan notasi ilmiah dan Satuan Internasional
	
	

	32
	Hasil percobaan yang termuat di dalam tabel atau diagram atau grafik dinarasikan secara detail, baik dari segi isi maupun keterkaitannya dengan dasar teori
	
	

	
	
	
	

	Kesimpulan
	
	

	33
	Kesimpulan menjawab tujuan percobaan
	
	

	34
	Kesimpulan ditulis dalam kalimat yang jelas dan efektif
	
	

	35
	Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil percobaan dan sesuai dengan teori yang digunakan
	
	

	
	
	
	

	
	TOTAL POIN
	

	



	Nilai = Total skor yang diperoleh : total skor maksimum x 100
 (Skor maksimum = 70)
	
	

	
	Kriteria Nilai
	
	

	
	Sangat Kompeten (90 - 100)
	
	

	
	Kompeten (80 - 89)
	
	

	
	Berkembang dengan Sangat Baik (70 - 79)
	
	

	
	Berkembang dengan Baik (60 - 69)
	
	

	
	Perlu Bimbingan (50 - 59)
	
	



Rubrik Menulis Laporan Hasil Observasi
 
	Aspek Yang Dinilai 
	Skor

	
	4 (93-100)
	3 (85-92)
	2 (75-84)
	1 (65-74)

	Ketepatan Isi 
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan isi yang sesuai dengan kerangka karangan.  
1. Data dan informasi yang disajikan akurat dan objektif.   
1. Laporan memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang objek yang diobservasi. 
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan isi yang cukup sesuai dengan kerangka karangan.  
1. Data dan informasi yang disajikan cukup akurat dan objektif.  
1. Laporan memberikan gambaran yang cukup jelas tentang objek yang diobservasi.	  
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan isi yang kurang sesuai dengan kerangka karangan.  
1. Data dan informasi yang disajikan kurang akurat dan objektif. 
1. Laporan memberikan gambaran yang kurang jelas tentang objek yang diobservasi. 
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan isi yang tidak sesuai dengan kerangka karangan.  
1. Data dan informasi yang disajikan tidak akurat dan objektif. 
1. Laporan tidak memberikan gambaran tentang objek yang diobservasi. 

	Struktur Laporan Hasil Observasi  
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan struktur yang jelas dan terorganisasi. 
1. Struktur terdiri dari klasifikasi umum, 3-4 deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. 
1. Setiap bagian struktur memiliki paragraf yang jelas dan koheren. 
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan struktur yang cukup jelas dan terorganisasi. 
1. Struktur terdiri dari klasifikasi umum, 3-4 deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat 
1. Setiap bagian memiliki paragraf yang cukup jelas dan koheren. 
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan struktur yang kurang jelas dan terorganisasi.  
1. Struktur terdiri dari klasifikasi umum, 2-3 deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. 
1. Setiap bagian memiliki paragraf yang tidak jelas dan koheren.	 
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan struktur yang tidak jelas dan terorganisasi. 
1. Struktur terdiri dari klasifikasi umum, 2-3 deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. 
1. Setiap bagian memiliki paragraf yang tidak jelas dan koheren.	 

	Unsur Kebahasaan 
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan unsur kebahasaan yang lengkap dan tepat. 
1. Unsur kebahasaan terdiri dari kalimat deskripsi, kalimat definisi, istilah teknis, partikel di. 
1. Unsur kebahasaan digunakan sesuai konteks  
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan struktur yang cukup lengkap dan tepat. 
1.  Unsur kebahasaan terdiri dari kalimat deskripsi, kalimat definisi, istilah teknis, partikel di. 
1. 1-5 unsur kebahasaan tidak digunakan sesuai konteks 
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan struktur yang jelas. 
1. Unsur kebahasaan terdiri dari kalimat deskripsi, kalimat definisi, istilah teknis, partikel di. 
1. 6-10 unsur kebahasaan tidak digunakan sesuai konteks 
 
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan struktur yang jelas. 
1. Unsur kebahasaan terdiri dari kalimat deskripsi, kalimat definisi, istilah teknis, partikel di. 
1. > 10 unsur kebahasaan tidak digunakan sesuai konteks 
 

	Aspek Tulisan  
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan menggunakan bahasa yang baku dan efektif.  
1. Kalimat dalam laporan jelas dan mudah dipahami. 
1. Tidak ada kesalahan ejaan dan tata bahasa.		 
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan bahasa yang cukup baku dan efektif.  
1. Kalimat dalam laporan cukup jelas dan mudah dipahami.  
1. 1-10 kesalahan ejaan dan tata bahasa. 
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan bahasa yang kurang baku dan efektif. 
1. Kalimat dalam laporan kurang jelas dan sulit dipahami.  
1. 11-20 kesalahan ejaan dan tata bahasa. 
	Murid menyajikan laporan hasil observasi dengan bahasa yang tidak baku dan efektif. 
1. Kalimat dalam laporan tidak jelas dan tidak dapat dipahami.  
1. > 20 kesalahan ejaan dan tata bahasa. 




